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ABSTRAK 
 

Teti Resmiati, Skalalis Diana, dan Sri Astuty. 2003. Pengasinan Ikan Teri (Stolephorus 

spp.) dan Kelayakan Usahanya di Desa Karanghantu Serang. 

 

Telah dilakukan penelitian mengenai pengasinan ikan teri  (Stolephorus spp.) di 

Desa Karanghantu Serang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara/proses pengasinan 

yang dilakukan juga kelayakan usahanya.   

Metode yang digunakan adalah survey dengan teknik wawancara tidak terstruktur. 

Selain itu, juga dilakukan observasi . Selain itu, juga dilakukan observasi lapang. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pengasinan ikan teri yang dilakukan masih 

bersifat tradisional dengan cara pengasinan yang dilakukan berturut-turut adalah: pemilahan-

pembersihan-penggaraman (perbandingan ikan teri : garam = 10 : 3 )-penjemuran. Secara 

ekonomi, pengasinan ikan teri layak diusahakan, dilihat dari nilai B/C rasio (Cost Benefit 

Ratio) sebesar  1,057 dan nilai ROI (Return of Investment) diketahui keuntungannya  

Rp.33,00 dari modal Rp. 100,00. 

 

 

ABSTRACT 

Teti Resmiati, Skalalis Diana, dan Sri Astuty. 2003. Dry-salted of Anchovy Fish 

(Stelophorus spp.) and Its Proper Business. 

 

Study of dry-salted Anchovy Fish at Karanghantu village has been carried out with 

purposed for determine the process and its proper business. 

The survey method was applied with non-structure interview technique. Field 

observation also applied in this study. 

The result showed that dry-salted of Anchovy fish was done in a traditional way, with 

sequence processes such as: screening-cleaning-salting (salt-fish ratio = 10 : 3)-drying. 

From economic point of view, this dry-salted business was feasible to carry on based on 

B/C ratio (Cost Benefit Ratio) of 1.057 and ROI  (Return of Investment) value whereas 

will be has benefit of 33 rupiah from 100 rupiah of capital.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 Pengasinan merupakan suatu cara pengolahan ikan dengan hasil produk berupa ikan 

asin. Cara ini telah umum dilakukan dengan tujuan agar ikan lebih awet atau tahan lama. 

Menurut Huss (1994), pengasinan adalah suatu proses pengolahan ikan dengan cara 

memberikan garam sehingga mempunyai kandungan garam sangat tinggi (NaCl yang jenuh 

pada fase masih mengandung air) yang kemudian dikeringkan. Cara pengolahan tersebut telah 

lama dilakukan untuk beraneka ragam species ikan. Salah satu species ikan sering dibuat 

menjadi ikan asin adalah ikan teri.  

 Ikan teri (Stolephorus spp.) adalah ikan yang termasuk kedalam kelompok ikan pelagis 

kecil, yang diduga merupakan salah satu sumberdaya perikanan paling melimpah di perairan 

Indonesia. Sumberdaya ini merupakan sumberdaya neritik, karena penyebarannya terutama 

adalah di perairan dekat pantai. Pada wilayah dimana terjadi proses penaikkan massa air  

(upwelling), sumberdaya ini dapat membentuk biomassa yang besar (Csirke 1988). 

 Kabupaten Serang yang sekarang termasuk dalam Propinsi Banten, dikenal sebagai 

penghasil teri. Ikan ini merupakan species ikan yang selalu tertangkap hampir sepanjang tahun 

dengan rata-rata hasil produksi tangkapannya paling tinggi (rata-rata hasil produksi tangkapan 

8610,14 ton/tahun) dibandingkan species lain hasil tangkapan. Alat tangkap dominan yang 

digunakan untuk menangkap ikan teri pada wilayah penelitian adalah bagan tancap (Dinas 

Perikanan Daerah Tingkat I Jawa Barat dan Institut Pertanian Bogor 1999). 

 Ikan teri hasil tangkapan, umumnya langsung dijual di TPI (Tempat Pelelangan Ikan) 

sebagian lagi dijual langsung kepada nelayan pembuat ikan asin yang berlokasi di desa 

Karanghantu. Kabupaten Serang.  

Kegiatan penangkapan ikan teri di desa Karanghantu telah cukup lama dilakukan, tetapi 

masih belum banyak dikenal mengenai proses pembuatannya, terutama bagaimana prospeknya  

dilihat dari sudut pandang ekonomi. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai pembuatan ikan asin teri 

yang dilakukan oleh nelayan Karanghantu, terutama untuk mengetahui kelayakan usaha ini.. 



 

1.2  Perumusan Masalah 

Pembuatan ikan asin jenis teri, telah cukuplama berlangsung,yang sampai sekarang 

masih dilakukan secara tradisional. Cara pengolahan ikan asin ini masih belum banyak 

diminati, meskipun merupakan suatu cara yang relative mudah untuk mengawetkan ikan hasil 

tangkapan.  Hal ini terutama karena masih belum diketahui bagaimana sebetulnya kelayakan 

usaha dari pengasinan ikan teri. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan selain ingin 

mengetahui proses pembuatan ikan asin teri, juga untuk mengetahui bagaimana kelayakan 

usaha dari pengasinan ikan teri tersebut. 

 



BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Klasifikasi Ikan Teri 

 

Klasifikasi ikan Teri berdasarkan ikan yang termasuk cartilaginous (bertulang rawan)  

atau bony ( bertulang keras), menurut Young (1962) dan  De Bruin et al (1994) adalah sebagai 

berikut: 

 

Filum  :  Chordata 

Sub-Filum :  Vertebrae 

Class  :  Actinopterygii 

Ordo  :  Clupeiformes 

Famili  :  Engraulididae 

Genus  :  Stolephorus 

Species :  Stolephorus spp. 

 

Ikan teri yang termasuk dalam famili Engraulididae ini mempunyai banyak species. 

Species umum yang teridentifikasi adalah Stolephorus heterobolus,  S. devisii, S. buccaneeri, 

S. indicus, dan S. commersonii (De Bruin et al 1994) 

Selain itu, ikan juga dibagi dalam species ikan berlemak atau ikan kurus dengan 

klasifikasiny adibuat berdasarkan pada karakteristik biologik dan teknologik (Huss 1995). 

Klasifikasi ikan teri (kelompok ikan pelagik kecil) disajikan pada Tabel 2.1 

 

Tabel 2.1  Klasifikasi ikan Teri Berdasarkan Karakteristik Biologik dan Teknologik 

 

Kelompok Science Karakteristik 
 Biologik Teknologik 
Teleostei (Bony Fish) Ikan Pelagik Ikan berlemak ( lipid disimpan pada 

jaringan tubuh)  
 Sumber :  Huss 1995 

 



2.2 Perikanan Ikan Teri 

 

2.2.1 Ekologi 

Ikan teri yang termasuk dalam kelompok ikan pelagik kecil merupakan sumberdaya 

yang poorly behaved karena makanan utamanya plankton (Keenleyside 1979 dan Wootton 

1992) sehingga kelimpahannya  sangat tergantung kepada factor-faktor lingkungan (Merta 

1992). 

Selain itu, ikan teri yang mempunyai ukuran 7-16 cm (De Bruin 1994), seperti 

umumnya kelompok ikan pelagis kecil, mempunyai karakteristik sebagai berikut (Keenleyside 

1979 dan Balitbang Perikanan 1994) : 

(1) Membentuk gerombolan yang terpencar-pencar ( patchness) 

(2) Variasi kelimpahan cukup tinggi yang erat kaitannya dengan kondisi lingkungan yang 

berfluaktuatif. 

(3) Selalu melakukan ruaya baik temporal maupun spasial 

(4) Aktivitas gerak yang cukup tinggi yang ditunjukkan oleh bentuk badan menyerupai 

cerutu atau torpedo. 

   

2.2.2 Penangkapan 

Alat tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan teri adalah paying dan bagan, tapi 

alat tangkap dengan ikan teri yang menduduki urutan hasil tangkapan pertama adalah Bagab 

(Balitbang Perikanan 1994). Alat tangkap bagan ini dikenal dengan nama jarring angkat (lift 

net), yang berdasarkan bentuk dan cara pengoperasiannya dibagi menjadi tiga macam, yaitu 

bagan tancap (stationary lift net), bagan rakit (raft lift net) dan bagan perahu (boat lift net) 

(Subani dan Barus 1989; Balitbang Perikanan 1994). Opersional bagan dilalukan pada malam 

hari dengan bantuan lampuy (Balitbang Perikanan 1994). 

Nelayan di Karannghantu umumnya menangkap ikan teri dengan , menngunakan bagan 

tancap. Pengoperasian bagan ini dilakukan pada malam hari dengan bantuan lampu petromaks 

(Dinas Perikanan Kabupaten Serang 1999) 

 

 

 



2.2.3 Pasca Penangkapan (Pengolahan) 

Ikan merupakan komoditas yang sangat mudah busuk (highly perishable) dibandingkan 

dengan produk daging sapi, buah ataupun sayuran (Djarijah 1995, Santoso 1998). Menurut 

Huss (1994) ikan yang berada pada tingkat post mortem akan memperlihatkan cirri-ciri sebagai 

berikut: 

(1) Perubahan sensor (sensory changes) adalah perubahan yang dapat dirasakan oleh 

pancaindera, yaitu penampakan, aroma/bau/, tekstur dan rasa. 

(2) Perubahan penghancuran diri (autolytic sensory) adalah perubahan yang terjadi akibat 

mencerna/memecahkan sendiri (self digestion) dengan adanya bakteri dan enzim 

(3) Perubahan secara bakteri (bacteriological changes) adalah perubahan yang terjadi 

akibat berubahnya jenis dan jumlah bakteri. 

(4) Hidrolisis dan oksidadi lemak (Lipid oxidation and hydrolysis) adalah perubahan yang 

terjadi akibat adanya dua macam reaksi terhadap lemak, yaitu oksidasi dan hidrolisis 

 

Pembusukan pada ikan terjadi karena beberapa kelemahan dari ikan (Santoso 1998), 

yaitu: 

(1) Tubuh ikan mengandung kadar air tinggi (80%) dan pH tubuh mendekati netral, 

sehingga memudahkan tumbuhnya bakteri pembusuk. 

(2) Daging ikan mengundang asam lemak tak jenuh berkadar tinggi, yang sifatnya mudah 

mengalami proses oksidasi sehingga seringkali menimbulkan bau tengik 

(3) Jaringan ikat pada daging ikan sangat sedikit sehingga cepat menjadi lunak dan 

mikroorganisme cepat berkembang. 

 

Proses pembusukan pada ikan tidak mungkin dihindari , tetapi hanya bisa dihambat. 

Salah satu caranya adalah dengan menekan pertumbuhan mikroba-mikroba pembusuk yang 

dapat ditekan dengan membuat kondisi lingkungan yang tidak sesuai untuk pertumbuhannya. 

Salah satunya adalah dengan penambahan garam atau penggaraman (Huss 1994; Djarijah 

1995). 

 

 



Salah satu produk hasil pengolahan dengan cara penggaraman yang telah dikenal 

adalah ikan asin. Ikan asin atau disebut juga ikan kering, merupakan hasil proses 

penggaraman dan pengeringan (Huss 1994). Adapun proses pembuatan ikan asin 

menurut Santoso (1998), digambarkan pada bagan alir sebagai berikut: 

 

Ikan  

 

 
   Pemilihan           Pembersihan 
 

 
Penggaraman 

 
 
 
   Pencucian 
 
 

Penjemuran 
 
 

 
 

IKAN ASIN 
 

 

 

 

Gambar 2.1  Bagan Alir Pembuatan Ikan Asin 

 

Produk ikan asing dapat bersaing pada pasar global harus memenuhi persyaratan 

yaitu kualitasnya terjamin (Quality Assurance) dengan menerapkan system HACCP (The 

Hazard Analysis Critical Control Point) serta ser ISO (International Standard 

Organization) -9000 dan sertifikasi (Huss 1994).   

 

 

 



BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 
 

 
2.1  Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara/proses pengasinan atau pembuatan 

ikan asin teri yang dilakukan oleh nelayan di Karanghantu serta dihitung kelayakan 

usahanya. 

 

 

2.2 Manfaat Penelitian 

             Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai cara 

pembuatan ikan asin teri dan kelayakan usahanya dilihat secara ekonomi. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat juga bermanfaat bagi peneliti-peneliti selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sekitar 8 (delapan) bulan yang dimulai dari bulan 

April sampai Oktober 2003. Kegiatan penelitian ini dilakukan di daerah Karanghantu 

Kecamatan Kasemen, Kabupaten Serang, Propinsi Banten.  

 

 

4.2 Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan adalah kuesioner untuk nelayan pengasin teri dan nelayan 

bagan. Wawancara tersebut dilakukan dengan menggunakan kaset dan tape recorder kecil 

 

 

4.3 Metode 

Metode yang digunakan adalah metode survei dan observasi lapang. Data yang 

dikumpulkan dilakukan dengan teknik wawancara tidak terstruktur yang antara lain 

mencakup cara penangkapan ikan teri, cara pembelian ikan teri, cara pengasinan dan 

penjualan. 

 

 

4.4 Analisis Data 

Data yang terkumpul kenudian dianalisis secara deskriptip. Sedangkan untuk 

mengetahui kelayakan usaha (aspek ekonomi) ikan asin teri maka dilakukan analisa ROI 

(Return of Investment) dan B/C Rasio (Benefit Cost Ratio). 

 

 

 

 



4.5 Analisis ROI 

ROI adalah keuntungan yang diperoleh dari sejumlah modal. Nilai ini dapat 

digunakan untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal. Adapun rumus ROI dalam 

Rahardi dkk (1999) adalah: 

 

 

     Laba Usaha 
ROI =       ----------------------- 
  Modal  Produksi 

 

 

4.6 Analisis B/C Rasio 

B/C rasio merupakan analisis yang paling sederhana karena masih dalam keadaan 

nilai kotor. Dengan hasil ini, dapat dilihat kelayakan suatu usaha. Bila nilainya 1 (satu), 

berarti usaha ini belum mendapatkan keuntungan dan perlu adanya pembenahan atau 

perbaikan. Adapun rumus B/C ratio dalam Rahardi dkk (1999) adalah: 

       Hasil Penjualan 
B/C  =   --------------------------  

        Modal Produksi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di desa Karanghantu Kecamatan Kasemen Kabupaten Serang.  

Untuk mencapai lokasi ini dapat ditempuh dengan kendaraan roda empat maupun roda dua 

selama lebih kurang 45 menit dari kota Serang. Lokasi Penelitian tepatnya berada di kampung 

Bugis, dinamakan demikian karena perkampungan ini di dominasi oleh masyarakat suku Bugis. 

Berdasarkan wawancara, pertamakali orang Bugis masuk ke wilayah ini adalah sekitar tahun 

1981. 

Perkampungan ini seperti umumnya wilayah daratan pesisir di Kecamatan Kasemen 

mempunyai tipe pantai yang landai dan berlumpur. Lumpur ini merupakan bawaan dari sungai 

yang mengakibatkan tingginya sedimentasi pada muara sungai. Sungai yang paling besar yang 

bermuara pada wilayah ini adalah sungai Cibanten yang oleh nelayan setempat lebih dikenal 

dengan nama kali Banten. 

Mata pencaharian masyarakat kampong Bugis umumnya sebagai nelayan tangkap, 

dengan alat tangkap yang dominant dioperasikan adalah bagan tancap. Sekitar tahun 1998 ada 

beberapa nelayan atau juragan yang mengganti bagan tancap menjadi bagan perahu atau bagan 

kambang.   

 

5.2 Perikanan Tangkap Ikan Teri 

Ikan teri merupatak sasaran jenis (species target) dari alat tangkap bagan. Bagan yang 

dioperasikan nelayan ada tiga macam, yaitu: bagan tancap, bagan perahu dan bagan kambang. 

Bagan tancap adalah bagan yang kedudukannya/letaknya tidak bisa dipindah-[indah, bagan 

perahu merupakan bagan yang bisa dipindah-pindah yang terdiri dari dua buah perahu, 

sedangkan bagan kambang juga bisa dipindah-pindahkan hanya untuk pelampungnya digunkan 

drum bekas. Bagan yang dominant di operasikan pada perairan teluk Banten adalah  bagan 

tancap (stationary lift net)  berdasrkan data foto udara jumlahnya sekitar 283 buah yang 

dioperasikan pada perairan teluk Banten. Bagan tancap yang diletakan tersebar pada perairan 



Teluk Banten ini, penempatannya ada yang berdekatan dengan karang terumbu. Hal ini 

mengakibatkan hasil tangkapan yang diperoleh tidak hanya ikan teri, tetapi juga jenis-jenis ikan 

karang dengan ukuran kecil (juvenile). 

Bagan tancap dalam pengoperasiannya menggunakan alat Bantu petromaks (umumnya 

4-9 buah per bagan) sehingga jenis-jenis ikan dan non-ikan yang tertangkap adalah yang 

tertarik pada cahaya atau menurut Aodhya (1981) serta Subani dan Barus (1989) merupakan 

jenis-jenis yang mempunyai sifat fototaksis positif. 

Bagan tancap biasanya dioperasikan sejak matahari terbenam atau dengan kata lain 

pada waktu hari gelap dam berhenti pada pagi hari (jam 06.00 pagi). Bagan tancap biasanya 

dapat beroperasi selama satu tahun penuh. Hasil tangkapan bagan tancap ini selain ikan teri 

juga jenis lain yang berukuran kecil.   Adapun hasil tangkapan bagan tancap selama satu tahun 

disajikan pada Tabel  5.1. 

 

Tabel 5.1  Jenis Ikan Teri dan Bulan Hasil Tangkapan Bagan Tancap 

No. Nama Daerah Bulan Tangkapan Dengan Hasil 

  Banyak Sedang Sedikit 

1. Teri Hitam 7,8,9,10 2,3,4,5,6,11,12 1 

2. Teri Nasi 7,8,9,10 2,3,4,5.6.11.12 1 

3. Teri Jobo 7,8,9,10 2,3,4,5,6,11,12 1 

4. Teri Gepeng 7,8,9,10 2,3,4,5,6,11,12 1 

Keterangan:  1-12 = bulan Januari-Desember 

Sumber: Data Primer (2003) 

 

 Pada Tabel 5.1 terlihat bahwa teri yang tertangkap ada empat jenis, yaitu teri hitam, teri 

jobo, dan teri gepeng. Selain ikan teri, jenis lain yang ikut tertangkap adalah ikan japuh, 

tembang, pepetek, bentong, kembung, cumi-cumi, rajungan serta ikan karang, yaitu kuwe, ekor 

kuning dan kakap merah. 

 Produksi rata-rata hasil tangkapan ikan teri adalah sebanyak 20 kg atau biasa disebut 

dengan dua gendut dengan kisaran 0,5-3 gendut. Biasanya kalau hasil tangkapan teri hitam 1 

kg maka untuk teri lainnya hanya sekitar 0,25 kg saja. 



 Hasil tangkapan bagan tancap umumny dijual di TPI (Tempat Pelelangan Ikan) atau 

langsung dijual pada bakul. Hanya sekitar 10-30% dari hasil tangkapan bagan dijual pada 

nelayan pengasin. 

 

5.3 Pembuatan Ikan Asin Teri 

Pembuatan ikan asin (teri) pada daerah Karanghantu merupakan industri skala rumah 

tangga. Berdasarkan data dari Bagian Lingkungan Hidup Kabupaten Serang (2000), di daerah 

Karanghantu nelayan pembuat ikan asin ada 153 RT (Rumah Tangga) yang terdiri dari 33 RTP 

(Rumah Tangga Perikanan) dan 120 RTBP (Rumah Tangga Buruh Perikanan). 

Bahan baku untuk pembuatan ikan asin teri adalah ikan teri yang langsung dibeli dari 

nelayan bagan tancap. Umumnya nelayan pengasin sudah mempunyai pemasok tetap. Harga 

beli ikan teri adalah Rp. 3000 per kg. Ikan teri yang menjadi bahan baku didominasi oleh teri 

hitam yang biasanya tercampur dengan species lain seperti ikan petek, ikan bentong, ikan 

kembung, ikan tembang dan ikan keteng dengan ukuran yang relatif sama dengan ikan teri, 

Khusus untuk ikan teri nasi, nelayan pengrajin tidak ernah melakukan pengasinan karena untuk 

teri  nasi sudah ada penampung khusus. 

 

5.3.1 Proses Pembuatan Ikan Asin Teri 

Dalam pembuatan ikan asin teri, yang merupakan pekerjaan pokok adalah penggaraman 

dan pengeringan, meskipun demikian ada beberapa tahapan kgiatan yang sebetulnya dilakukan 

oleh nelayan Karanghantu, yaitu: 

 

A. Pengsortiran (Pemilahan) Bahan Baku 

Pada tahap ini, pengerjaan yang dilakukan sebetulnya ukan memilah ikan teri supaya 

seragam karean ukuran ikan teri relatif sudah seragam. Pada tahapan ini yang dilakukan adalah 

justru memilah ikan ikan species lain yang ukurannya terlalu besar dibandingkan dengan ikan 

teri.  Dalam sekali produksi rata-rata dilakukan untuk 33 kg bahan atau dalam satu bulan rata-

rata bahan baku yang diperlukan sekitar satu ton atau 1000 kg.  

 

 

 



B. Pembersihan 

 Pada tahap ini, pembersihan yang dilakukan adalah pencucian dengan menggunakan air 

asin sampai bersih, yang dilakukan pada bak-bak. Setelah bersih bahan baku ikan teri tersebut 

di masukan pada tempat yang disediakan yaitu berupa bak-bak semen yang lain.  

 

C. Penggaraman 

Penggaraman atau pemberian garam dilakukan seela tahap B selesai. Garam yang 

diberikan adalah garam murni yang biasanya kandungan NaCl nya tinggi (>90%). 

Perbandingan antara bahan baku ikan teri dengan garam adalah 10 : 3, jadi untuk 1000kg ikan 

teri garam yang dibutuhkan sekitar tiga kwintal atau 300kg. 

 

D. Penjemuran (Pengeringan) 

Ikan teri yang telah diproses dalam penggaraman, kemudian dicuci bersih dan langsung 

dijemur di atas para-para. Tempat penjemuran bebas dari naungan dengan tujuan agar sinar 

matahari dapat digunakan seluruhnya. 

Para-para dibuat dari bambu yang telah dibelah-belah. Para-para ini umumnya 

mempunyai panjang sekitar empat meter, lebar tiga meter dan tingginya sekitar satu setengah 

meter. 

Aktivitas penjemuran yang bertujuan untuk mengeringkan ikan ini harus dibarengi 

dengan proses pembalikan yang minimum dilakukan 2-3 kali setiap harinya. Sebelum ikan 

betul-betul kering, setiap sore ikan-ikan tersebut dimasukkan dalam tempat yang beratap 

dengan tujuan tidak tersiram air hujan. Lamanya penjemuran tergantung dari keadaan cuaca 

tetapi umumnya dibutuhkan waktu 3-5 hari. Untuk mencek apakah ikan teri ini sudah betul-

betul kering atau tidak, biasanya dipeang atau sedikit ditekan dengan tangan.  

Pengeringan yang dilakukan oleh nelayan Karanghantu hanya dilakukan dengan memanfaatkan 

sinar matahari.  Menurut Djarijah (1995) masalah utama dalam proses pengeringan ikan 

dengan cara penjemuran adalah sangat tergantung pada intensitas sinar matahari, Pengeringan 

dengan cara ini membutuhkan waktu yang lama pada musim hujan.   

 

E. Pengemasan dan Pemasaran 



Ikan teri yang sudah menjadi ikan asin tersebut kemudian dikemas dalam wadah yang 

betul-betul kering. Wadah yang digunakan adalah kotak kemasan yang terbuat dari kayu atau 

keranjang yang telah dilapisi kertas. Ikan asin teri ini biasanya dipasarkan tidak hanya di 

daerah Kabupaten Serang tetapi ke kota lain di Jawa Barat seperti Bandung dan juga Jakarta. 

 

5.4 Kelayakan Usaha Secara Ekonomi  

Untuk mengetahui apakah usaha pembuatan ikan asin teri ini layak atau tidak 

dilakukan, maka telah dilakukan analisis perhitungan ROI dan B/C rasio.Analisis usaha ini 

dibuat untuk per bulan. 

 

I. Biaya Tetap (Investasi) 

1. Pembuatan bak-bak semen/bangunan sederhana   Rp.  1.500.000 

2. Pembuatan para-para      Rp.     100.000 

3. Peralatan lain (cangkul,ember)     Rp.       20.000 

4. Keranjang bambu       Rp.       17.000 

Jumlah Investasi       Rp.  1.637.000 

Penyusutan   investasi 20%/tahun (1,67% /bulan) = 1,67 x Rp. 1.637.000  

              = Rp. 27.337,90 

 

II. Biaya Operasional 

1. Ikan teri segar   =  1000kg x Rp. 3.000    Rp.  3.000.000 

2. Garam  =  300kg x Rp. 4000     Rp.  1.200.000 

3. Kotak bambu = 320 x Rp. 200     Rp.       64.000 

4. Paku   1 ons x Rp. 10.000/kg     Rp.         1.000 

5. Tenaga kerja   4  x Rp. 15.000     Rp.       60.000 

Jumlah         Rp.  4.325.000  

 

III. Modal Usaha = Rp. 4.325.000 + Rp. 1.637.000 = Rp. 5.962.000 

IV.    Penjualan = 700kg x Rp, 9.000 = Rp. 6.300.000 

V. Laba Usaha = Rp. 6.300.000 – Rp. 4.352.337,90  =  Rp. 1.947.662,10  

 



5.4.1 Perhitungan ROI 

 

Rp. 1.947.662,10 

ROI =   ----------------------------      =  0,33    atau   33% 

   Rp. 5.962.000 

Angka tersebut berarti bahwa dari Rp. 100,00   modal  yang diinvestasikan akan 

menghasilkan keuntungan sebesar  Rp. 33,00. 

 

5.4.2 Perhitungan B/C Rasio  

 

   Rp.  6.300.000 

B/C      =   ------------------------  =  1,057 

     Rp.  5.962.000 

 

Nilai tersebut berarti dengan modal Rp. 5.962.000,00 diperoleh hasil penjualan sebesar 

1,057 kali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB  VI 

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengasinan ikan teri di daerah Karanghantu dilakukan secara tradisional, dengan proses 

tahapan sebagai berikut: pemilahan – pembersihan - penggaraman (dengan 

perbandingan ikan teri : garam = 10 : 3 ) – penjemuran, 

2. Usaha pengasinan ikan teri ini masih berlaku skala usaha rumah tangga dengan jumlah 

pengrajin sekitar 33 RTP di dominasi oleh nelayan Bugis yang bahan bakunya berasal 

dari nelayan bagan tancap 

3. Dari hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan diperoleh nilai B/C rasio sebesar 1,057 

artinya usaha ini layak untuk dikembangkan. Hasil analisis ROI menggambarkan bahwa 

dengan modal Rp. 100,00 akan diperoleh keuntungan sebesar Rp. 33,00. 

 

6.2 Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk: 

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai kualitas ikan asin teri yang dihasilkan sehingga  

dapat bersaing dengan produk asin teri dari daerah lain bahkan di pasar global. 

2. Perlu dikembangkan usaha pengasinan ikan teri ini dari skala rumah tangga menjadi 

skala usaha yang lebih besar. 
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